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 ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tax avoidance 

terhadap cost of debt pada perusahaan yang terdaftar di indeks pefindo 

25. Sampel dalam penelitian ini perusahaan yang terdaftar di indeks 

pefindo 25 tahun 2019 - 2021. Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah statistik regresi linier sederhana. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tax avoidance berpengaruh positif terhadap cost 

of debt.  

 

Kata kunci : Tax Avoidance, dan Cost of Debt 

 

ABSTRACK 

 

This study aims to determine the effect of the tax avoidance on the cost 

of debt in Pefindo 25 index. The sampel in this study were all 

companies list in pefindo 25 index for the 2019- 2021 period. The 

analysis technique used in this research is a simple regression 

analysis.The results showed that tax avoidance had positive effect on 

the cost of debt. 

 

Keywords: Tax Avoidance and  Cost of Debt 
   

 

A. PENDAHULUAN 

Penerimaan pajak merupakan salah 

satu sumber penerimaan  negara yang 

cukup dominan. Dalam penjelasan 

undang-undang tentang Ketentuan Umum 

dan Tata Cara Perpajakan (UU KUP) 

ditanyakan bahwa pajak merupakan salah 

satu sarana dan hak tiap wajib pajak 

untuk berpartisipasi dalam 

penyelenggaraan negara dan 

pembangunan. Bagi Pemerintah pajak 

ialah sumber pendanaan terbesar dalam 

APBN Indonesia. Akan tetapi, pajak itu 

sendiri dimata para pelaku bisnis 

(perusahaan) dianggap sebagai beban 

investasi karena akan mengurangi laba 

bersih. Dimana besarnya laba suatu 

perusahaan akan mempengaruhi besarnya 

pajak yang harus dibayarkan ke negara. 

Sehingga memberikan inisiatif bagi 

perusahaan melakukan perencanaan pajak 

agar pajak perusahaan berkurang. Upaya 

pengurangan pajak secara legal disebut 

penghindaran pajak (tax avoidance) 

sedangkan upaya pengurangan pajak 

secara ilegal disebut penggelapan pajak 

(tax evasion) 
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Pohan (2016) mengatakan bahwa, 

tax avoidance adalah upaya penghindaran 

pajak yang dilakukan secara legal dan 

aman bagi wajib pajak tanpa 

bertentangan dengan ketentuan 

perpajakan yang berlaku. Semakin tinggi 

tingkat penghindaran pajak suatu 

perusahaan, maka komposisi beban pajak 

yang harus dibayar oleh perusahaan akan 

semakin sedikit. Perusahaan dapat 

memanfaatkan peraturan mengenai beban 

yang dapat dibebankan pada penghasilan, 

sehingga perusahaan dapat mengelola 

kebijakan pendanaannya. 

Berdasarkan Undang Undang Nomor 

36 Tahun 2008, dikatakan bahwa 

deductible expense merupakan suatu 

kebijakan biaya yang telah diatur untuk 

mengurangi penghasilan kena pajak atau 

penghasilan bruto dengan tujuan 

mendapatkan, menagih, serta memelihara 

penghasilan pajak. Deductible expense ini 

yang menjadi pengurangan wajib pajak 

untuk mengetahui jumlah dari 

penghasilan neto yang akan digunakan 

sebagai dasar perhitungan pajak 

penghasilan. Salah satu biaya yang dapat 

dikurangkan adalah biaya utang (cost of 

debt). Cost of debt adalah suku bunga 

efektif yang harus dibayarkan oleh suatu 

perusahaan terhadap pinjaman dari 

Lembaga keuangan maupun 

perseorangan. 

Penelitian tentang pengaruh tax 

avoidance pada cost of debt sudah 

beberapa kali dilakukan, namun hasil 

didapatkan berbeda.  Penelitian sri 

Ananda (2012) mendapatkan hasil tax 

avoidance berpengaruh terhadap cost of 

debt. Sedangkan hasil penelitian 

kardinah, dkk (2021) mendapatkan hasil 

sebaliknya yaitu tax avoidance tidak 

berpengaruh terhadap cost of debt. Tax 

avoidance sendiri dapat diukur dengan 

beberapa rumus yaitu Effective Tax Rate 

(ETR) dan Book Tax Difference (BTR).  

Dalam penelitian ini peneliti akan 

menggunakan Book Tax Difference 

(BTR).  

Menurut Tang dan Firth (2012) 

Book Tax Difference terjadi karena dua 

sumber yaitu BTD yang berasal dari 

perbedaan laba akuntansi dan laba pajak 

(normal BTD) dan BTD yang berasal dari 

aktivitas manajemen laba dan manajemen 

pajak (abnormal BTD). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh tax avoidance terhadap cost of 

debt pada perusahaan yang terdaftar di 

indek pefindo 25. 

Secara konseptual dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar  1. Kerangka Berpikir 

Hipotesis penelitian ini ialah:  

 H1 : Tax Avoidance 

berpengaruh positif dan signifikan  

terhadap ccost of debt pada 

perusahaan yang terdaftar di 

indeks pefindo 25. 

B. METODE PENELITIAN 

1.  Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian merupakan 

pedoman yang berisi langkah – 

langkah yang akan diikuti peneliti 

dalam melakukan penelitian. 

Rancangan penelitian yang dilakukan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

asosiatif yaitu bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan 

antara dua variabel atau lebih. 

2.  Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat 

yang digunakan untuk mengumpulkan 

data agar pekerjaanya lebih cermat, 

lengkap dan sistematis. Adapun 

instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah dokumen yang 

berhubungan dengan penelitian. 

3.  Populasi, Sampel dan Sampling 

Populasi dalam penelitian ini ialah 

seluruh laporan tahunan perusahaan yang 

terdaftar di indeks pefindo 25. Sedangkan 

sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini ialah laporan tahunan perusahaan 

yang terdaftar di indeks pefindo 25 tahun 

2019 -2021. Penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling dengan alasan 

bahwa dengan menggunakan teknik ini 

populasi yang dipilih untuk dijadikan 

sampel dapat dipilih sedemikian rupa 

menurut kriteria yang telah ditentukan 

sehingga akan relevan dengan rancangan 

penelitian. Adapun kriteria: 

Tabel 1. Kriteria Sampel 

 

4. Variabel Penelitian 

Variabel yang akan dibahas dalam 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 2. Variabel Penelitian 

 

5. Teknik Analisis 

Teknik analisis adalah suatu 

teknik yang digunakan sebagai alat bantu 

bagi peneliti untuk mengambil 

kesimpulan atas sejumlah data penelitian 

yang telah terkumpul. Dalam penelitian 

ini menggunakan teknik analisis 

kuantitatif – kualitatif yaitu peneliti 

melakukan pengumpulan data, mengolah 
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data, menganalisis data, kemudian 

mengambil kesimpulan.  

a.  Uji Normalitas 

b.  Uji Regresi Linear Sederhana 

Pengujian regresi linear sederhana 

untuk mengetahui pengaruh tax 

avoidance terhadap cost of debt. 

Persamaan Regresi Linear 

Berganda : 

 

 

a  = Konstanta 

b  = Koefisien 

COD = Cost of Debt (Variabel 

Dependen) 

TA  = Tax Avoidance (Variabel 

Independen) 

c. Pengujian Hipotesis 

 Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh masing – 

masing variabel independen secara 

individual terhadap variabel 

dependen. Langkah – Langkah 

Pengujian uji t sebagai berikut: 

a. Menentukan hipotesis 

Ho : b1, b2, b3 = 0 artinya tidak 

ada pengaruh signifikan 

antara tax avoidance secara 

parsial terhadap cost of debt 

Ha : b1, b2, b3 ≠ 0 artinya ada 

pengaruh signifikan antara 

tax avoidance secara parsial 

terhadap cost of debt 

b.  Level of Significance (α) = 0,05 

c.  Kriteria Pengujian: 

Ho diterima jika sig t ≥ 0,05 

Ho ditolak jika sig t ≤ 0,05 

d. Pengujian Koefisien 

Determinasi 

Koefisien determinasi (R
2
) 

bertujuan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan variabel 

independen dapat menjelaskan 

variabel independen. Nilai R
2
 

berkisar antara 0 dan 1. Nilai R
2
 

semakin mendekati 1 berarti 

semakin besar pengaruh variabel 

independen mampu menjelaskan 

variabel dependen. 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah variabel independen dan 

dependen berdistribusi normal. Untuk 

mengetahui apakah data yang dimiliki 

normal atau tidak, maka digunakan uji 

statistik Kolmogrov – Smirnov (K-S) 

Tabel 3 One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Test 

COD = a + b TA + e 
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Berdasarkan output diatas, 

diketahui bahwa pada kolom signifikan 

Asymp.Sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih 

besar 0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data yang diuji berdistribusi 

normal. 

2. Regresi Linear Sederhana dan Uji 

hipotesis 

 Uji regresi linear sederhana untuk 

memprediksi apakah variabel X 

berpengaruh terhadap variabel Y. 

Tabel 4 Uji hipotesis 

 

Hasil pengelolaan data SPSS 

menghasilkan model regresi sebagai 

berikut: 

 

 

Artinya: 

a = 48294377,306 merupakan konstanta 

yang mempunyai arti apabila 

variabel tax avoidande  0, maka cost 

of debt akan memiliki nilai 

48294377,306 

b1 = 0,971 menunjukkan apabila variabel 

tax avoidance mengalami kenaikan 

sebesar satu kesatuan, maka cost of 

debt akan naik sebesar 0,971  

Dari hasil perhitungan tabel di atas 

diperoleh bahwa signifikan sebesar 0,000 

< 0,05. Dengan demikian Ho ditolak dan 

Ha diterima yang artinya tax avoidance 

berpengaruh terhadap cost of debt. 

3. Koefisien Determinasi 

Tabel 5. Koefisien Determinasi 

 

Dari tabel di atas dapat dilihat 

bahwa nilai R
2
 sebesar 0,996 (99,6%). 

Hal ini menunjukkan bahwa persentase 

pengaruh variabel tax avoidance terhadap 

variabel cost of debt  sebesar 99,6 %. 

Sedangkan sisanya 0,9% dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian di 

atas mengatakan bahwa adanya  pengaruh 

positif antara tax avoidance yang dikur 

menguunakan book tax differemce (BTD) 

terhadap cost of debt. Hal ini terjadi 

karena perusahaan-perusahaan yang 

COD = 48294377,306  + 0,971 TA + e 
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diteliti menganggap tax avoidance adalah 

resiko, dengan adanya peningkatan resiko 

pada perusahaan akan menyebabkan 

meningginya tingkat timbal balik yang 

diinginkan oleh kreditur sehingga akan 

meningkatkan cost of debt yang berfungsi 

sebagai deductible expense beban pajak 

yang harus dibayarkan oleh perusahaan. 

Hal ini sejalan dengan trade off theory 

yaitu dengan meningkatnya pendanaan 

perusahaan dengan melalui hutang maka 

akan sejalan dengan biaya bunga yang 

akan menjadi tax shield perusahaan 

tersebut. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rachmat 

Pramuka dkk (2021) yang  

menyimpulkan bahwa tax avoidance 

berpengaruh positif terhadap cost of debt, 

dan hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan penelitian terdahulunya yang 

dilakukan oleh F. Anto Manullang dkk 

(2020) yang menunjukkan bahwa tax 

avoidance tidak berpengaruh terhadap 

cost of debt. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

1. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang telah 

dipaparkan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa tax avoidance 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap cost of debt pada perusahaan 

yang terdaftar di indeks pefindo 25. 

2. Saran 

 Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

melakukan penelitian di sektor lain dan 

menambahkan beberapa variabel yang 

relevan. 
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